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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 
pendidikan program Diploma II di Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk 
Tekstil Surakarta. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Departemen Garmen 
X PT Sri Rejeki Isman Tbk dan dilaksanakan mulai dari tanggal 31 Januari 2020 
sampai dengan tanggal 11 Februari 2020. Tujuan   praktik   kerja   lapangan   ini   
adalah   untuk   mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses produksi dan 
mengetahui cara penyelesaian masalah yang terjadi pada proses produksi 
Celana H&M style Dolly Slacks. PT Sri Rejeki Isman Tbk beralamat di Jl. KH. 
Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah. PT Sri Rejeki Isman dipimpin 
oleh seorang Presiden Direktur lalu terbagi menjadi departemen spinning, 
weaving, finishing, dan garmen.  Proses produksi Celana H&M style Dolly Slacks 
ini dikerjakan oleh line INA hanger system 1 di Departemen Garmen X. 
Perencanaan produksi dilaksanakan sebelum proses produksi dimulai. Perencanaan 
produksi meliputi pemesanan produk pelanggan yang berisikan data style dan size 
specification produk melalui MD. Selanjutnya MD akan memberikan data pesanan 
buyer kepada PPMC yang akan dilanjutkan pada proses pembuatan pola dan 
pembuatan sample produk. produk jadi akan di cek oleh buyer. Jika mendapat 
persetujuan buyer maka akan dilajutkan kepada proses pembuatan produk dengan 
kuantiti yang diminta di Departemen Garmen. Proses produksi dimulai dari 
pembuatan pola produk kemudian pemotongan kain, penjahitan dan 
penggabungan komponen, pengendalian mutu produk, serta proses finishing 
yang meliputi pengepresan, pelipatan dan pengepakan. Pengendalian produksi 
dilakukan untuk memonitori hasil produksi dengan cara mencatat hasil produksi 
pada NCP. Sementara itu, pengendalian mutu digunakan untuk memastikan 
produk yang diproduksi sesuai dengan spesifikasi produk. pengendalian mutu 
dilakukan pada raw material (bahan baku dan bahan pendukung), proses 
produksi dan produk jadi.   
Pokok permasalahan yang diambil adalah proses produksi Celana H&M style 
Dolly Slacks. Proses produksi Celana H&M style Dolly Slacks dikerjakan di line 
INA hanger system 1 Departemen Garmen X dengan kuantiti produk adalah 
43.203 pcs meliputi size 134, 140,146, 152, 158, 164,170. Dalam proses 
penjahitan produk Celana H&M style Dolly Slacks ditemukan masalah yang 
terjadi yaitu, panjang celana yang tidak sama sebanyak 120 pcs, waistband 
yang menggumpal sebanyak 58 pcs, dan stik saku yang tidak rata sebanyak 13 
pcs dan total produk cacat selama 5 hari adalah 191 pcs. Masalah panjang 
celana yang berbeda adalah jenis masalah yang banyak terjadi dengan jumlah 
cacat sebanyak 120 pcs dari keseluruhan jumlah produk cacat. Faktor yang 
menjadi penyebab adanya masalah ini adalah faktor manusia meliputi handling 
operator yang salah dan terburu-buru, metode yaitu pengambilan lipatan hemming 
yang berbeda saat penjahitan, kain terlalu ditarik, serta material meliputi material 
(kain) licin dan potongan yang tidak rata dan mesin yakni pemasangan corong 
yang salah. Adapun solusi atas permasalahan diatas yakni untuk faktor metode 
manusia meliputi, sebelum memulai produksi supervisor hendaknya memberikan 
tips kepada operator cara handling yang tepat pada proses yang bersangkutan 
Target menjadi momok sendiri bagi operator. Kuantitas seringkali lebih diutamakan 
dibanding kualitas. Padahal dua hal tersebut saling berkaitan untuk mencapai 
terpenuhinya target. Oleh karena itu operator harus diberi pengarahan untuk lebih 
memperhatikan kualitas produk (quantity awareness ditingkatkan). Kemudian 
solusi faktor metode meliputi, sebelum menekuk kain hendaknya diukur dahulu 
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menggunakan pita ukur dan pastikan pita ukur tidak mengalami penyusutan 
sebelumnya. Saat menjahit, tangan operator harus mengontrol komponen. Selain 
itu posisi jari operator tidak boleh terlalu menekan komponen. Solusi atas faktor 
material meliputi, Lebih memperhatikan handling tangan atas komponen dan 
kecepatan penjahitan yang diturunkan. Potongan kain tidak rata menyebabkan 
perbedaan ukuran komponen pada proses pengobrasan sehingga diperlukan 
pengecekan terhadap komponen sebelum di proses. Dan terakhir solusi atas 
faktor mesin ialah Pengecekan pemasangan corong yang dipasang sudah sesuai 
dengan standar pemasangan serta mengganti corong yang telah rusak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


